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ABSTRACT 

 Based on cases ofi ethical violations unwittingly form a reaction that becomes 

a perception ofi students in the profession in accounting. Perception is the attitude or 

opinion expressed to respond or give an interpretation of a phenomenom. This study 

aims to determine how the influence machiavelliani and idealism on the ethical 

perceptions ofi accounting students. 

 This research was conducted at a private university in Denpasar. Datai 

collection is done by giving questionnaires tu students majoring in accounting at the 

faculty ofi economics ofi private universities. The study population numbered 302 

peoples. Technique ofi determining samples using the Slovin formula. Datai analysis 

was performed by multiple linier regression analysis. The results ofi this study indicate 

that machiavelliani has a positive effect on the ethical perceptions ofi accounting 

students. Research result mean that the heigher the machiavelliani, the more ethical 

perceptions ofi accounting students will increase. While idealism have a negative effect 

on the ethical perceptions ofi accounting students, which means an idealistic 

individual will avoid various actions that can harm those around  him.  

Key words : Machiavelliani, Idealism, Ethical Perceptions 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Perilakui etisi merupakani perilakui seorangi yangi bersikapi menuruti hukumi, 

peraturan, sertai moral yangi sudahi diterapkan. Perilakui etisi sangatlah penting agar 

dipraktekkan untuki seluruh bidangi profesi, tapi dii dunia nyata masihi seringi terjadii 

sebuah pelanggarani etikai sehinggai bisa menimbulkan skandali-skandali padai profesi 

itu. 

Kasusi skandali akuntansii yangi paling banyaki diketahui adalahi skandali Enron 

dani KAP Arthur Anderson. Enron Corp., adalahi satui darii sekian organisasi energy 

distribution paling besar dii Amerika Serikat. Enron bekerja sama dengani KAP Arthur 
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Anderson memalsukan laporani keuangani selama sekian tahuni sehinggai membuat 

sahami Enron menjadii lebih tinggi. Skandali Enron tersebuti seharusinya tidaki terjadii 

jika setiap akuntani memilikii pemahaman dani menerapkan etikai dengani baik dalami 

pelaksanaan pekerjaan profesionalnya (Mella, 2015). 

Selain skandali Enron dani KAP Arthur Anderson, Agustus 2018 lalu dii 

Indonesia jugai terungkap kasusi manipulasi laporani keuangani yangi dilakukanii oleh 

perusahaan multipembiayaan PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP), anak 

perusahaan Columbia Group, perusahaan perabot rumah tangga dani retail. Manipulasi 

laporani keuangani SNP inii melibatkan dua akuntani publik yaitu Akuntani Publik 

Marlinna, Akuntani Publik Merliyana dani satui KAP Satrio, Bing Eny dani Rekan, 

dimana KAP tersebuti merupakani partner lokal darii KAP Internasional Deloitte yangi 

termasuk firma empat besar global. 

Atas kesalahani audit laporani keuangani tersebuti, Otoritas Jasai Keuangani (OJK) 

menjatuhkan sanksi kepada akuntani publik tersebuti karenai dianggap melakukani 

kesalahani dalami audit laporani keuangani. Sanksi tersebuti berupa pencabutan ataui 

pembatalan izin operasi ataui audit dii sektor jasai keuangani sepertii perbankan, 

multipembiayaan, asuransi dani jasai keuangani lainnya, (www.tribunnews.com). 

Berdasarkani kasusi-kasusi pelanggarani etikai tanpai disadarii membentuki suatui 

reaksii yangi menjadii sebuah persepsii darii mahasiswai padai profesi dii bidangi 

akuntansii. Persepsii adalahi sikapi ataupun pendapati yangi dicurahkan untuki memberi 

respon ataupun memberi tafsiran suatui fenomena. Dalami penelitiani inii bertujuani 

untuki mengetahui bagaimana persepsii mahasiswai atas prilaku etisi akuntani dani setiap 

mahasiswai harusi memilikii persepsii moral, penalaran sertai perilakui yangi berbeda-

beda, biarpun merekai sudahi mengenyam pendidikan etikai dengani porsi yangi merata 

http://www.tribunnews.com/
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(Smith, 2009). Berdasarkani penjelasan tersebuti, maka sangat memilikii alasan bila 

pendidikan tinggi akuntansii memberi respon dengani usaha untuki masuk ataupun 

integrasi etikai padai kurikulum. 

Di Indonesia isu tentang etikai sertai pelanggarani etisi yangi dilaksanakani para 

profesional telah sangat lama dijadikan perhatian yangi sangat serius. Seorangi akuntani 

saat melakukani profesinya untuki memeriksa telah diberi aturan sesuai Kode Etik 

Ikatan Indonesia (Revita, 2014). Tetapi, masihi ada mahasiswai yangi tidaki tahu tentang 

adanya skandali inii dii Indonesia. Banyaki mahasiswai yangi belum terlalu memikirkan 

masalah-masalah dunia kerja yangi mana merekai belum pernah melakoninya.  

Berdasarkani uraian diatas, peneliti termotivasi untuki melakukani penelitiani 

dengani judul Pengaruhi Machiavelliani dani Idealismei padai Persepsii Etisi 

Mahasiswai Akuntansii (studi kasusi terhadapi mahasiswai S1 akuntansii 

Universitas swasta dii Denpasar). 

Berdasarkani uraian latar belakang dii atas maka peneliti menggunakan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruhi Machiavelliani terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai S1 

Akuntansii Universitas Swasta dii Denpasar ? 

2. Bagaimana pengaruhi Idealismei terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai S1 

Akuntansii Universitas Swasta dii Denpasar ? 

Sesuai dengani rumusan masalah dii atas, maka tujuan penelitiani inii adalahi : 

1. Untuki mengetahui pengaruhi Machiavelliani terhadapi Persepsii Etisi 

Mahasiswai S1 Akuntansii Universitas Swasta dii Denpasar. 

2. Untuki mengetahui pengaruhi Idealismei terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai S1 

Akuntansii Universitas Swasta dii Denpasar. 
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Manfaat penelitiani yangi diharapkan dalami penelitiani inii adalahi: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitiani inii adalahi diharapkan para pendidik dii  

bidangi akuntansii untuki menerapkan dani mengembangkan pendidikan tentang 

etikai dengani lebih memperhatikan moral ataupun pertimbangan etisi 

mahasiswai agar membentuki karakter etisi sebagai calon akuntan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitiani inii adalahi memberikan pertimbangan kepada 

manajemen perusahaan dalami menemukan pekerjaan sebagai akuntani yangi 

dalami rekruitmennya perlu persepsii etis. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Prandanti 2014, Teori sikapi dani perilakui merupakani perilakui 

seseorangi yangi ditentukan oleh sesuatui yangi orangi lain ingin lakukani (sikapi), 

pemikiran tentang apai yangi ingin merekai lakukani (aturan-aturan sosial), hali apai 

yangi seringi merekai lakukani (kebiasaan) sertai konsekuensi perilakui apai yangi merekai 

pikirkan. Sikapi yangi berhubungani dengani komponen afektif mempunyai konotasi 

suka ataui tidaki suka sedangkani komponen kognitif berkaitan dengani keyakinan. 

Sikapi jugai memberikan sertai melayani suatui hali yangi bermanfaat ataui suatui 

kebutuhani yangi memuaskan. Faktor lingkungan sekitar dani kebiasaan mempengaruhii 

pembentukan sikapi yangi dimiliki seseorangi terhadapi uang. 

Kata persepsii berasal darii kata “perception” yangi berarti 

penglihatan,tanggapan, daya untuki memahami ataui menanggapi sesuatui yangi diawali 

dengani indera kemudian dii transfer ke otak. Kata perception itu sendiri kemudiani 
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diadopsi dalami bahasa Indonesia menjadii persepsii (Kumala, 2016). Dapati 

disimpulkan bahwai persepsii etisi adalahi anggapan ataui suatui pemikiran seseorangi 

berdasarkani nilai moral seseorangi. 

Machiavelliani didefinisikan sebagai “suatui proses dimana manipulator 

mendapatkani imbalan lebih ketikai merekai memanipulasi, sementara orangi lain 

mendapatkani kurang tanpai melakukani manipulasi, setidaknya dalami konteks 

langsung (Richmond, 2001). Machiavelliani sendiri berasal darii nama seorangi filsuf 

politik darii Italia yaitu Niccolo Machavelli. Machiavelliani umumnya terkait dengani 

individu yangi manipulatif, menggunakani perilakui persuasive untuki mencapai tujuan 

pribadinya, dani biasanya agresif (Shafer dani Simmon, 2008).  

Idealismei adalahi suatui sikapi yangi menganggap bahwai tindakani yangi tepat 

ataui benar akani menimbulkan konsekuensi yangi ataui hasili yangi diinginkan (Forsyth, 

1992). Seorangi individu yangi idealis mempunyai prinsip bahwai merugikan individu 

lain adalahi hali yangi selalu dapati dihindarii dani merekai tidaki akani melakukani 

tindakani yangi mengarah padai tindakani yangi berkonsekuensi negatifi.  

Penelitiani-penelitiani sebelumnya sangati berperan dalami penelitiani ini. Berikut 

adalahi beberapa penelitiani terdahulu yangi dijadikan sumber referensi bagi peneliti 

dalami melakukani penelitiani : 

Penelitiani yangi dialukan oleh Kelly Ann Richmond (2001) dengani judul 

“Ethical Reasoning, Machiavelliani Behaviour, and Genderi : The Impact on 

Accounting Studentis Ethical Decision Making”. Hasili penelitiani inii menunjukkani 

bahwai pertimbangan etisi secara signifikan berpengaruhi dengani pengambilan 

kepuruan etisi jika dilemai etisi  dialami orangi lain, tetapi tidaki ada berpengaruhi ketikai 

dilemai etisi dihadapi diri sendiri. Perilakui Machiavelliani secara signifikan 
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berpengaruhi dengani pengambilan keputusan etisi jika dilemai etisi dii dalami diri 

sendiri, tetapi tidaki berpengaruhi ketikai dilemai etisi dihadapi orangi lain. Genderi tidaki 

berpengaruhi secara signifikan terhadapi pembuatani keputusan etisi baik ketikai dilemai 

etisi dihadapi orangi lain ataupun diri sendiri. 

Sugiantari dani Widanaputra (2016) menelitii tentangi Pengaruhi Idealismei, 

Relativisme, dani Lovei ofi Moneyi padai Persepsii Mahasiswai Akuntansii tentang Krisis 

Etikai Akuntan. Hasili pengujian menunjukkani bahwai Idealismei dani Lovei ofi moneyi 

berpengaruhi negatifi atas opini mahasiswai akuntansii terhadapi krisis etikai akuntan. 

Sedangkani Relativisme berpengaruhi positifi atas persepsii mahasiswai terhadapi krisis 

etikai akuntan. 

Penelitiani Ratih Yelsinta padai 2013 yangi berjudul “Lovei ofi Money, Ethicali 

Reasioningi, Machiavelliani, Questionablei Actions : The Impact On Accounting 

Studentis Ethicali Decision Making By Gneder Moderating” memberikani hasili bahwai 

terdapat memberikani antarai tingkat Lovei ofi Money darii seorang mahasiswai 

akuntansii dengan tingkat Ethicali Reasioningi dan Machiavelliani yangi menentang 

Questionablei action. Hasili penelitiani inii jugai menunjukkan bahwai aksi darii 

Questionablei  action jugai berefek padai bagaimana akuntansii membuat Ethicali 

decision merekai terhadapi pelanggaran etika akuntansii. Meskipun demikian, 

perbedaan gender diantarai laki-laki dan perempuan darii mahasiswai akuntansii tidaki 

memoderasi memberikani antarai Lovei ofi Money, Ethicali reasionging Machiavelliani 

dan Questionablei  actions. 

Pandhu Prabowo (2018) meneliti tentang Pengaruh Lovei ofi Money, 

Machiavelliani dan Idealisme padai Persepsi Mahasiswai Akuntansii. Hasili pengujian 

menunjukkani bahwai Lovei ofi money dan Machiavelliani berpengaruh negatifi terhadapi 
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persepsii etisi mahasiswai akuntansii. Sedangkan Idealismei berpengaruhi positifi atas 

persepsii mahasiswai terhadapi krisis etika akuntani terhadapi Persepsi etis mahasiswai 

akuntansii. 

Penelitiani yangi dilakukan olehi Toriq (2015) yangi meneliti tentang Pengaruh 

Lovei ofi money dan Machiavelliani terhadapi Persepsi Etisi Mahasiswai Akuntansii 

memberikani hasili bahwai Lovei ofi money dan Machiavelliani sama-sama berpengaruhi 

negatifi dan signifikani terhadapi Persepsi Etisi Mahasiswai Akuntansii. 

Kepribadiani Machiavelliani dideskripsikani oleh Richmond (2001) sebagaii 

kepribadiani yangi kurang mempunyaii afeksi dalami hubungani personal, mengabaikani 

morali konvensional, dani memperlihatkani komitmen ideologi yangi rendah. 

Kepribadian Machiavelliani mempunyaii kecenderungani untuki memanipulasi orangi 

lain. Machiavellianiisme membentuki suatui tipe kepribadian yangi disebut isifat 

machiavelliani, sertai pertimbangan etisi perilakui individu dalami menghadapi perilakui 

etis. Hasili penelitiani Purnamasari (2006) menyatakani bahwai akuntani yangi memilikii 

perilakui Machiavelliani tinggi akani lebih cenderungi melakukani penyimpangan 

terhadapi persepsii etisi mahasiswai.  

Perilaku Machiavelliani mempunyai hubungani negatifi terhadapi persepsii etisi 

mahasiswai. Artinya, semakini tinggi perilakui Machiavelliani seseorangi maka semakini 

rendah persepsii etisnya. Dengani demikian, hipotesis kedua penelitiani inii adalahi 

sebagai berikut : 

H1 : Machiavelliani berpengaruhi negatifi terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai 

Akuntansii 

Individu yangi idealis mempunyai prinsip bahwai merugikan individu lain adalahi 

hali yangi selalu dapati dihindarii dani merekai tidaki akani melakukani tindakani yangi 
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mengarah padai tindakani yangi berkonsekuensi negatifi. Individu yangi idealis akani 

sangat memegang teguh perilakui etisi dii dalami profesi yangi merekai jalankan 

(Comunale, 2006). Penelitiani yangi dilakukanii oleh Comunale et al. (2006), Dzakirin 

(2013) Mahasiswai dengani idealismei tinggi akani menilai perilakui tidaki etisi akuntani 

secara lebih tegas. hali tersebuti dapati terjadii akibat pemahaman mahasiswai mengenai 

etikai dani proses pembelajaran etikai yangi efektif. Nurcahyo (2012) menyatakani 

idealismei tinggi yangi dimiliki mahasiswai dapati penafsiran yangi negatifi dalami 

persepsii etisnya darii skandali yangi dibuat oleh akuntan. Berdasarkani uraian tersebuti, 

maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2: Idealismei berpengaruhi negatifi terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai 

Akuntansii. 

 

METODE PENELITIANI 

Desain Penelitiani 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabeli bebas (X1) dalami penelitiani inii adalahi perilakui Machiavelliani. 

Kepribadian Machiavelliani dideskripsikani oleh Christien dani Geis (1980) dalami 

Richmond (2001) sebagai kepribadiani yangi kurang mempunyaii afeksi dalami 

hubugan personali, mengabaikani moralitas konvensional, dani memperihatkan 

komitmen ideologi yangi rendah. Tingkat kecenderungani perilakui Machiavelliani 

Idealismei (X2) 

Machiavelliani 
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diukur dengani skala Mach IV yangi terdiri darii 16 item pernyataani dengani skala likert 

yangi akani berisi pernyataani tentang tingkati setuju dani tidaki setuju untuki masing-

masing itemi pernyataan, yaitu skor 1 (sangat tidaki setuju) sampai dengani 5 (sangat 

setuju).  

Variabeli bebas (X2) dalami penelitiani inii adalahi idealismei. Idealismei lebih 

mengacu padai tindakani individu yangi harusi sesuai dengani nilai-nilai moral yangi 

berlaku karenai rasa kepedulian terhadapi orangi lain sertai berusaha agar tidaki 

merugikan orangi lain. Idealismei dihitung menggunakani skala likert 1 sampai 5. Skor 

1 menyatakani sangat tidaki setuju sampai skor 5 menyatakani sangat setuju. Individu 

yangi setuju dengani pernyataan dianggap memilikii idealismei tinggi, sedangkani 

individu dianggap memilikii idealismei yangi rendah apabila menyatakn tidaki setuju 

dengani pernyataan tersebuti. 

Variabeli terikat (Y) dalami penelitiani inii adalahi persepsii etisi mahasiswai 

akuntansii. Persepsii etisi adalahi bagaimana seorangi bersikapi menilai satui keadaan 

ataui perilakui pelanggarani. Untuki mengukur persepsii etikai, skenario ataui cara yangi 

digunakani adalahi mengembangkan skenario yangi digunakani oleh Kelly Richmond 

(2001). Instrumen tersebuti yaitu Ethical Rating (ERATING) dengani skala likert 1-5 

yangi mengukur persepsii etikai, semakini etisi dengani skor rendah dani persepsii etikai 

tidaki etisi dengani skor tinggi.  

Populasii dalami penelitiani inii adalahi mahasiswai akuntansii dii Universitas 

Swasta yangi ada dii Denpasar. Darii tiga Universitas Swasta yangi ada dii Denpasar, 

peneliti memilih mahasiswai akuntansii angkatan 2017 karenai dii semester lima meraka 

sudahi mendapatkani ilmu yangi cukup dani untuki mempermudah keakuratan dalami 

memperoleh datai yangi digunakani sebagai sampeli. Jumlah populasii yangi diperoleh 
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darii tiga Universitas Swasta dii Denpasar yaitu Universitas Hindu Indonesia, 

Universitas Mahasaraswati dani Universitas Warmadewa berjumlah 1.235 populasii. 

Adapun teknik sampling yangi digunakani dalami pengambilan sampeli adalahi 

Purposive Sample, yaitu teknik pengambilan sampeli dengani kriteria tertentu, dimana 

anggota sampeli yangi dipilih dapati mewakili sifat-sifat populasii. Adapun kriteria 

sampeli yangi ditentukan dalami penelitiani inii yaitu : 

1. Mahasiswai jurusan akuntansii Fakultasi Ekonomii Univeristas Swasta  

angkatan 2017. 

2. Mahasiswai yangi sudahi mempelajari ataui menyelesaikan mata kuliah 

Akuntansii Keuangani, Etikai Bisnis, Audit I dani Audit II. 

Berdasarkani kriteria diatas, peneliti menentukan sampeli dengani menggunakani 

rumus Slovin sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

Keterangan:  

n  = jumlah sampeli , N  = jumlah populasii , e  = tingkat ketelitian, 5% 

 

Berdasarkani rumus diatas, maka didapatkan sampeli sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

n = 
1235

1+1235(0,05)²
 

n = 
1235

4,0875
 = 302,14 dibulatkan menjadii 302 

Metode pengumpulan datai dalami penelitiani inii adalahi dengani menggunakani 

kuesioner. Kuesioner yangi disebarkan berupa kasusi dani beberapa pernyataan kepada 

respondeni mengenai pengaruhi lovei ofi moneyi, machiavelliani, genderi dani idealismei 
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terhadapi persepsii etisi mahasiswai akuntansii. Kuesioner yangi disebar sebanyaki 302 

darii tiga Universitasi Swasta yangi ada dii Denpasar yaitu Universitas Hindu Indonesia, 

Universitasi Warmadewa dani Universitas Mahasaraswati. Hasili jawaban diukuri 

menggunakani skala likert, yangi akani berisi pernyataani tentang tingkat setuju dani 

tidaki setuju untuki masing-masingi item pernyataan, yaitu skor 1 (sangat tidaki setuju) 

sampai dengani 5 (sangat setuju). Dalami instrumen penelitiani menggunakani uji 

validitas dani uji reabilitas. Teknik analisisi datai menggunakani uji normalitasi, uji 

heteroskedastisitasi, uji multikoliniearitasi, uji kelayakani model (uji F), uji koefisien 

determinasi (R2) dani uji secara parsial (uji statistik t). 

 

HASILI DANI PEMBAHASAN 

Karakteristiki responden berdasarkani jenis kelamini Mahasiswai Universitas 

Hinsu Indonesia, Universitasi Warmadewa, Universitasi Mahasaraswati. 

Pengujiani instrumeni penelitiani yangi baik harusi memenuhii validitas dani 

reliabilitas. padai saat penyebarani kuesioner darii 302 responden diperolehi bahwai hasili 

instrumen penelitiani adalahi valid dimana nilaii  korelasinyai lebih besar darii 0,30 dani 

koefisien keandalannya (Cronbach Alpha) lebih besar darii 0,60. 

Uji validitas digunakani untuki mengukur sah ataui valid tidaknya suatui 

kuesioner. Suatui kuesioner dikatakani valid jika pernyataan padai kuesioner mampu 

untuki mengungkapkan sesuatui yangi akani diukur oleh kuesioner tersebuti. Uji 

validitas padai penelitiani inii dilakukanii terhadapi seluruh variabeli yangi terdapati dalami 

penelitiani. Berdasarkani  tabel diketahuii uji validitasi dilakukanii kepada 302 orangi 

respondeni dengani cara mengkorelasikani antar skori item instrumeni dengani skor total 
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seluruhi item pertanyaani. Batas minimumi dianggapi memenuhi syarati validitas apabila 

r = 0,3. Hasili perhitungan nilaii pearson correlation darii tiap-tiap butir pernyataan 

dalami kuisioner yangi diperoleh dengani bantuan SPSS 21 for Windows menunjukkani 

bahwai perhitungani nilai pearson correlation darii tiap-tiap butir pertanyaan besarnya 

dii atas 0,3. hali inii berarti semuai butir pernyataani dalami kuisioner tersebuti dapati 

dikatakani valid. 

Reliabilitas adalahi alat untuki mengukur suatui kuesioner yangi merupakani 

indikator darii variabeli ataui konstruk. Suatui kuesioner dikatakani reliabel ataui handal 

jika jawaban seseorangi terhadapi pernyataan adalahi konsisten ataui stabil darii waktu 

ke waktu. Untuki mengukur reliabilitas dengani uji statistik cronbach alpha lebih besar 

darii 0,60.  

Uji reliabilitas dilakukanii kepada 302 orangi responden dengani menghitung 

cronbach alpha darii masing-masing item dalami suatui variabeli. Instrumen yangi 

dipakai dalami variabeli dikatakani handal ataui reliabel apabila memilikii cronbach 

alpha lebih darii 0,60 (Nunnaly, 1994 dalami Ghozali, 2006). Darii angka cronbach 

alpha tersebuti dapati dilihat bahwai variabeli inii memilikii nilai cronbach alpha diatas 

0.60 sehinggai dapati disimpulkan bahwai instrumen yangi digunakani dalami penelitiani 

inii adalahi reliabel. 

Analisisi Statistiki deskriptifi sebagaii analisis untuki  melihat distribusii data yangi 

digunakan sebagaii sampel. Statistiki deskriptif menggambarkani distribusi datai yang 

terdirii darii nilai minimum, nilaii maksimumi, nilaii rata-rata, dan nilaii standar deviasii 

atas datai yangi digunakan dalami penelitiani ini. 

1) Machiavelliani (X1) menunjukani nilai minimumnyai adalah 45i dan nilaii 

maksimumnyai adalahi 68. Meani adalahi 55,6, hal inii berartii bahwa rata-ratai 
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variabel sebesari 55,6. Standar deviasinyai sebesar 4,29 hali inii berarti terjadii 

penyimpangani variabel terhadapi nilaii rata-ratanyai sebesari 4,29. 

2) Idealismei (X2) nilaii minimumnyai adalahi 19 dan nilai maksimumnyai adalahi 40. 

Meani adalah 28,2, hal inii berarti bahwai rata-rata variabeli sebesar 28,2. Standari 

deviasinyai sebesar 3,66 hal inii berarti terjadii penyimpangan variabeli terhadap 

nilaii rata-ratanya sebesar 3,66. 

3) Persepsii Etis Mahasiswai Akuntansii (Y) nilaii minimumnyai adalah 18 dani nilai 

maksimumnyai adalah 30. Mean adalahi 22,3 hal ini berartii bahwa rata-ratai variabeli 

sebesar 22,3. Standari deviasinya sebesari 2,53, hal ini berartii terjadi penyimpangani 

variabeli terhadap nilaii rata-ratanyai sebesar 2,53. 

Uji asumsii klasik digunakani untuk mengetahuii apakah dalami persamaani 

analisis regresi linieri tidak terjadii korelasi antari variabeli bebas, variasi residuali 

absolut samai atau tidaki dan hubungani antara variabeli bebas dengani variabel 

terikatnyai adalahi linier. Berikut inii diuraikan masing-masingi hasil uji asumsii klasik 

yangi diolah dengani bantuan programi SPSS versii 23 for windowsi. 

Uji normalitasi dilakukani dengan menggunakani uji statistiki Kolgomorov-

Smirnovi yang biasai disebut dengan K-S yangi tersedia dalami programi SPSS 21.00 

For Windows. Kriteriai yang digunakani adalah dengani membandingkan antarai tingkat 

signifikansii yang didapati dengan tingkati alpha yangi digunakan, dimanai data dapat 

dikatakani berdistribusii normal apabilai sig > 0,05 (Ghozalii, 2006). Padai hasil ujii 

statistik terlihati nilai signifikansii dari unstandardizedresidual lebihi besar dari 0,05 

yaitui sebesar 0,200 sehinggai dapat disimpulkani data yang digunakani dalami 

penelitian ini terdistribusii normal. 
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Uji multikolinieritasi bertujuani untuki menguji apakahi model regresii ditemukani 

adanya kolerasii antar variabeli bebas (independen), modeli regresi yangi baiki 

seharusnyai tidaki terjadi kolerasii antara variabeli independen. Multikolinearitasi dapat 

dilihati dengani Variance Inflation Factor (VIF), apabilai nilaii VIF < 10 dan nilaii 

tolerance > 0,10 makai tidaki terdapati gejala multikolinearitasi (Ghozali, 2011:106). 

Dalami penelitiani ini hasili uji multikolinieritasi sebagai berikut : 

Uji Multikolinearitasi melihati nilai tolerancei atau variancei inflationi factor 

(VIF). Jika tolerancei lebih darii 10% (0,10) ataui VIF kurangi dari 10 makai dikatakani 

tidaki ada multikolinearitasi. Berdasarkan hasili pengujian yangi ditunjukkan ujii 

multikolinearitasi, nilai tolerancei semua variabeli lebih besari dari 10% (X1=0.940;  

X2=0.940) dani nilai VIFi lebihi kecil darii 10 (X1=1.064;  X2=1.064) yangi berarti 

tidaki terdapat multikolinearitasi antari variabel independeni. 

Uji Heteroskesdastisitasi bertujuani untuk mengujii apakah dalami model regresii 

terjadi ketidaksamaani variance dan residuali suatui pengamatani ke pengamatan laini 

(Ghozali, 2011 : 139). Jikai variancei dari residuali suatu pengamatani ke pengamatani 

lain tetapi, makai disebut heteroskesdastisitasi dan jikai berbeda disebuti 

heteroskesdastisitasi. 

Pengujiani dilakukan dengani uji Glejseri yaitu meregresii masing-masingi 

variabel independeni dengan absolutei residuali terhadap variabeli dependen. Kriteriai 

yangi digunakan untuki menyatakan apakahi terjadii heteroskesdastisitasi atau tidaki di 

antarai datai pengamatan dapati dijelaskani dengani melihati hasil Thitung dan Ttabel dani 

nilai signifikani harusi dibandingkan dengani tingkati signifikansi 5%. Apabilai nilaii 

Thitung > Ttabel dan koefisieni signifikansii lebih besari darii tingkati signifikansii yang 

ditetapkani, maka dapati disimpulkani tidaki terjadi heteroskesdastisitasi.  
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Nilaii koefisieni determinasii (R2) yangi kecil idisebabkan adanyai variansi error 

yang semakini besar. Varians errori menggambarkani variasi datai secarai langsung. 

Nilaii R2 yang mendekatii 1 berartii kemampuani variabel-variabeli independeni 

memberikani hampiri semua informasii yang dibutuhkani untuk memprediksii variabel 

dependeni. Nilai R2 yangi kecil atau dibawahi 0,5 berarti kemampuani variabel-variabeli 

independen dalami menjelaskani variabel dependeni sangat kecili (Ghozali, 2011). 

Dengani demikian, semakini besar nilaii koefisien determinasii (R2), makai variabel 

independeni mampu memprediksii variasi ivariabel dependeni. Berikut inii hasil analisisi 

koefisien determinasii (R2). 

Darii hasili regresii dapati diketahui angkai Adjusted R-Squarei menunjukkani 

koefisien determinasii atau peranani variancei (variabel independeni dalami hubungani 

dengani variabel dependen) i. Angkai Adjusted R-Squarei sebesari 0.394 menunjukkani 

bahwai 39,4% variabel independeni dijelaskan olehi variabeli dependeni, sedangkan 

sisanyai sebesari 60,6% dijelaskan olehi variabeli ataui faktori lain. 

Ujii Statistiki F digunakani untuk mengetahuii apakahi terdapati pengaruhi variabel 

independeni  terhadapi variabeli dependeni secarai bersama-samai (simultan). Hasili 

pengolahan datai ujii statistiki F  menggunakani SPSS. 

Berdasarkani Uji Anovai atau F-test menghasilkani Fhitung sebesari 0,700 dengani 

tingkat signifikansii sebesar 0,000. Nilaii F-test digunakani untuk melihati hubungani 

antarai variabel indepedeni dengani variabel dependeni yaitui sebesar 0,700 dengani 

signifikansii 0,000. Karena probabilitasi signifikani lebih kecili darii 0,05, makai model 

regresii dapati digunakani untuk memprediksii variabeli dependeni atau dapati dikatakani 

veriabel independeni secarai bersama-samai berpengaruhi terhadap variabeli 
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dependen. Hal inii berartii bahwa modeli yang digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

layak. 

Hal inii berarti bahwai model yangi digunakan dalami penelitian inii adalah layaki 

dani dapat digunakani untuki memprediksi Persepsii Etis Mahasiswai Akuntansi yangi 

ada dii Denpasar. 

Secarai parsiali pengujiani hipotesisi dilakukani dengani uji t-test. Menuruti 

Ghozali, (2011:98). Ujii statistiki t padai dasarnyai menunjukkani seberapai jauhi 

pengaruhi satui variabel penjelas/independeni digunakani untuki mengujii hipotesisi H1 

dan H2. Darii hasili pengujian signifikansii t padai tabeli dapati dilihati apakahi variabeli 

independeni secarai individual mempengaruhii variabeli dependeni dengani asumsii 

variabeli independeni lainnyai konstani. Hasil pengujiani dapati ditunjukkani pada tabeli 

dibawah ini. 

Berdasarkani hasili regresii diperolehi hasil ujii t yaitui variabeli X1 berpengaruhi 

secara signifikani terhadapi veriabel Y. Sedangkani variabeli X2 tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadap variabeli Y. 

1) Hasil iuji statistiki pada variabeli Machiavellian lebihi kecilidari 0,05 yaitui nilai t hitung 

14,020 sig 0,000, makai Ho ditolak H1 diterimai. Ini iberarti bahwa variabeli 

Machivellian  berpengaruhi terhadap Persepsii Etis Mahasiswai Akuntansi. 

2) Hasili uji statistiki pada variabeli Idealisme lebihi besar darii 0,05  yaitui nilaii t hitung -

4,265 sig 0,00, makai Ho ditolaki H2 diterimai. Ini berartii bahwai variabel Idealismei 

berpengaruhi negatif terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai Akuntansi. 
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Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii Pengaruhi Machiavelliani dani 

Idealisme Terhadapi Persepsii Etisi Mahaiswai Akuntansii Padai Universitasi Swastai di 

Denpasar. 

1. Pengaruh Machiavelliani Terhadap Persepsii Etis Mahasiswai Akuntansi. 

Berdasarkani hasil penelitiani diketahuii bahwa Betai sebesar 0,384, dengani 

nilai t sebesar 14,020 dani sig 0,000 < 0,05. Yangi artinyai machiavelliani berpengaruhi 

terhadapi persepsi etis mahasiswai akuntansi. Hasili penelitian mengandungi artii bahwai 

semakini tinggii machiavellian  makai akan semakini meningkati persepsii etisi 

mahasiswai akuntansi. 

Hasili penelitiani Chrismastutii dani Purnamasarii tersebuti mendukungi 

penelitiani yang dilakukani oleh Richmondi (2003), yaitui bahwa sifati Machiavellian 

berpengaruhi padai sikap etis akuntani dani mahasiswai akuntansi. Semakini 

Machiavellian seorangi akuntani ataui mahasiswa akuntansii (diukuri dengani skala 

MACH IV), semakini tinggi pulai kecenderungani untuk imenerima dani melakukan 

tindakani yangi secara etisi dipertanyakan, dengani kata laini derajat sifati Machiavelliani 

seorangi akuntan dapati digunakan untuki memprediksi isikapnyai dalam menghadapii 

dilema etisi dalam menjalankani profesinya. Prosesi pembelajarani etika melaluii mata 

kuliahi etikai sebagai upayai pembentukan sikapi etisi mahasiswai akuntansi sebagaii 

calon-calon akuntani memberikani pengaruh padai sikap etis mahasiswai akuntansi. 

Muatan matai kuliah etika yangi semakin terfokusi pada etikai profesi akuntansii 

semakin membentuki sikap etisi mahasiswa akuntansii, 

demikiani juga mengurangii sifat Machiavelliani mahasiswai akuntansi. 

Berdasarakani pernyataan tersebuti dapat ditariki kesimpulan bahwai 

machiavelliani memilikii pengaruh terhadapi persepsii etis mahasiswai akuntansi. 
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2. Pengaruhi Idealisme Terhadapi Persepsi Etisi Mahasiswai Akuntansi 

Berdasarkani hasil penelitiani diketahuii bahwa Betai sebesar -0,137 dengani nilaii 

t sebesar -4,265 dani sig 0,000 < 0,05. Yangi idealismei  berpengaruhi negatifi terhadapi 

persepsii etis mahasiswai akuntansii. Hasil penelitiani mengandung artii bahwa 

idealismei seseorangi tinggi, makai persepsi etisi semakini rendah. 

Seorangi individui yang idealisi akan menghindarii berbagaii tindakan yangi dapati 

menyakiti maupuni merugikani orang dii sekitarnyai dani merekai tidak akani melakukani 

tindakani yang mengarahi padai tindakani yangi berkonsekuensii negatif. Marwantoi 

(2007) menyebutkani bahwa idealismei mengacu padai luasnyai seorangi individui 

percaya bahwai keinginani darii konsekuensi dapati dihasilkani tanpai melanggari 

petunjuki moral yang adai. Secara empirisi hasil penelitiani ini konsisteni dengan 

penelitiani yangi dilakukani olehi Dhamayantii (2016), yangi menyatakani bahwa 

idealismei berpengaruhi negatif dani signifikan padai perilakui tidak etisi akuntan. Hasili 

penelitian laini yang mendukungi penelitian inii dilakukan olehi Mardawatii (2014), 

yangi menunjukkan idealismei dani signifikani berpengaruhi negatifi terhadapi persepsi 

atasi perilakui tidaki etis mahasiswai akuntansi. 

Berdasarakani pernyataani tersebut dapati ditarik kesimpulani bahwa idealismei 

berpengaruh negatifi  terhadapi persepsi etisi mahasisai akuntansi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkani datai yangi diperolehi darii hasili analisisi dapati ditariki kesimpulani 

sebagaii berikut:  

1. Darii hasili penelitiani diketahuii adanya pengaruhi Machiavellian terhadapi 

persepsii etis mahasiswai akuntansii dengan nilaii t hitung 14,020 dengani 
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signifikansii sebesari 0,000 < 0,05. Semakini Machiavellian seorangi akuntani 

ataui mahasiswai akuntansii, semakin tinggii pula kecenderungani untuki 

menerimai dani melakukani tindakani yang isecara etis dipertanyakani. 

2. Darii hasili penelitiani diketahuii adanyi Idealismei  terhadapi persepsii etisi 

mahasiswa akuntansii dengani nilaii t hitung -4,265 dengani signifikansii 0,000 

< 0,05. Hali ini menunjukani bahwai seorang individui yang idealiis akani 

menghindarii berbagaii tindakan yangi dapati menyakitii maupun merugikani 

orang dii sekitarnya dani merekai tidak akan melakukani tindakani yangi 

mengarahi pada tindakani yangi berkonsekuensii negatif. 

 

Berdasarkani pembahasani hasili penelitiani, kesimpulani berikuti beberapai sarani 

yang diberikani: 

1. Bagii penelitii selanjutnyai disarankani agari penelitii laini dapati 

mengembangkani objek penelitiani dani menambahi variablei yangi 

berpengaruhi laini sehinggai dapati diketahui faktori yangi palingi berpengaruhi 

terhadapi persepsii etisi mahasiswai akuntansi. 

2. Diharapkani nantinyai sarjana-sarjanai muda akuntansii yang sudahi memasukii 

dunia kerja nantinyai tidaki hanyai profesionali dalam menjalankani 

pekerjaannya inamuni juga memilikii persepsii etis yangi baik sebagaii seorangi 

akuntan. 
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